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ABSTRACT

PT.  Aqua  Golden  Mississippi Cicurug Sukabumi is one of the company engaged in  the  provision of  bottled  water  in Indonesia, which lead employees to work productively and can carry out their duties properly. Problem often encountered leader PT. Aqua Golden Mississippi is how to find the best way to be taken in order to mobilize and increase the effectiveness of employees in order to  consciously  and  responsibly  carry  out  the task   as   well   as   possible,   because   every employee has a need and desire different that leaders must know and understand the needs and wishes of the members.
Based on the background of the problem, then that becomes the central issue in
this study is how much influence the work of discipline and motivation to work against the
effectiveness of employees, from  the data above the authors try to identify the problem as follows: How does the discipline of work, how
to discipline the working relationship with the effectiveness   of   employees,   how   the   work
motivation of employees, how the relationship with the effectiveness of work motivation, how the   effectiveness   of   employees,   and   how
relationships work discipline and motivation of employees  working  with  the  effectiveness  of
employees  in  PT.  Aqua  Golden  Mississippi
Cicurug Sukabumi
Research used in this research is descriptive  method.  Method  is  a  descriptive study to determine the value of independent variables. In this study the descriptive method used to see an overview of each independent variable. While the unit is the unit of analysis

that will be used to explain or describe the characteristics of a larger set of objects again.
The   results   of   assessment   of  the
relationship of work discipline and motivation to work with employee work effectiveness can be summarized as follows:
1)          Employee  labor  relations  discipline
(X1) with employee work effectiveness (Y)
is shown by a correlation value of r X 1 with Y = 0.816, means a relationship (X1) and (Y) very strong, and its influence + (positive).
2)          Labor relations employee motivation (X2) with employee work effectiveness (Y) is shown by the value of X2 with Y correlation of r = 0.890, means a relationship (X2) and (Y) very strong, and its influence + (positive).
3)          Relationship of labor discipline (X1)
and employee motivation (X2) together with  employee  work  effectiveness  (Y)  is
shown by the multiple correlation, which
shows the value of r = 0.949, and the magnitude of the relationship of labor discipline  and  the  effectiveness  of employee work motivation employees working at 90.1% (R square = 0.901), this statement has meaning relations (X1) and (X2) and (Y) has a very strong positive relationship.
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
PT.  Aqua  Golden  Mississippi,     adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang
pengadaan   air   dalam   kemasan   terbesar   di
Indonesia, yang menuntur pegawainya agar bekerja produktif agar dapat melaksanakan tugasnya  dengan  baik,  maka  di  dalam perusahaan diciptakan sistem manajemen yang dikenal dengan manajemen kepegawaian. Pegawai suatu perusahaan akan dapat bekerja dengan baik dalam menghasilkan suatu karya apabila mereka mempunyai minat dan semangat terhadap pekerjaan tersebut.   Dengan adanya disiplin kerja serta motivasi yang tinggi dapat merangsang pegawai untuk lebih menggerakan tenaga dan pikiran dalam merealisasikan tujuan perusahaan. Apabila kebutuhan akan hal ini terpenuhi maka akan timbul kepuasan dan kelancaran   terhadap   peningkatan   efektivitas kerja pegawai.
Efektivita kerja akan terwujud jika para pegawai     mempunyai     kemampuan     dalam
menyelesaikan   pekerjaan   atau   tugas   yang
menjadi  tanggungjawabnya  masing-masing. Oleh    karena    itu    pimpinan    harus    dapat
memberikan  suatu  disiplin  kerj  atau  motivasi
pada para pegawai.
Dalam   memenuhi   kebutuhan   hidupnya manusia senantiasa membutuhkan bantuan atau
kerja sama dengan orang lain baik secara langsung  yang  lazimnya  diwujudkan  melalui
keterbatasannya dalam berbagai organisasi menunjukan bahwa kebutuhan yang ingin dipenuhi  manusia  sangat  kompleks  sehingga
tidak terpenuhi hanya melalui keterlibatan tunggal     dalam    suatu    organisasi.    Setiap
organisasi yang ingin berhasil mencapai tujuan memerlukan    tenaga-tenaga    yang    memiliki
keterampilan  dan  kemampuan  dalam  hal bekerja dengan sesuatu melaui orang lain. Mengingat      manusia      merupakan      unsur
terpenting dalam suatu perusahaan, bahkan faktor manusia dapat merupakan faktor modal
terpenting bagi perusahaan, sabaliknya dapat terjadi  bahwa  manusia  juga  menjadi  faktor utama  kearah  tercapainya  tujuan  yang  telah
ditentukan.
Masalah  yang  sering  dihadapi  pimpinan
PT.    Aqua    Golden    Mississippi,        adalah

bagaimana mencari cara yang paling terbaik yang harus ditempuh agar dapat menggerakan dan meningkatkan efektivitas  kerja pegawainya agar secara sadar dan bertanggungjawab melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, karena setiap pegawai mempunyai kebutuhan dan keinginan yang berbedabeda sehingga pimpinan harus mengerti dan memahami kebutuhan serta keinginan para anggotanya.
Efektivitas kerja terdiri dari dua kata yaitu efektivitas  dan  kerja.  Menurut  Richard  M.
Steers  (2010:1),  efektivitas  yang  berasal  dari
kata efektif, yaitu suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat menghasilkan satu unit keluaran (output). Suatu pekerjaan dikatakan efektif jika suatu pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada waktunya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Telah dijelaskan bahwa pada hakekatnya
Disiplin adalah ketaatan, sikap kelakuan, sikap hormat yang nampak sesuai dengan tata aturan
yang   diberlakukan   dalam   suatu   organisasi.
Apakah tata aturan itu hasil berdebatan secara bebas  atau  perlakuan  tanpa  didiskusikan terlebih dahulu, apakah tata aturan itu tertulis atau  secara  diam-diam.  Motivasi  adalah kemauan yang timbul dari diri seseorang yang sangat dierlukan untuk menelesaikan suatu pekerjaan. Sedangkan efektivitas pelaksanaan tugas   adalah   penyelesaian   tugas   pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Ketiga  konsep  tersebut  pada  dasarnya memiliki  hubungan  secara  teoritis.  Dikatakan
demikian karena tidak mungkin suatu pekerjaan
akan  diselesaikan  tepat  pada  waktunya bilamana para pegawai tidak memiliki ketaatan
atau    kemauan    terhadap    berbagai    aturan
organisasi. Aturan-aturan tersebut berhubungan dengan jam kantor, jadwal pelaksanaan tugas, pemakaian sarana dan prasarana yang tersedia dalam  organisasi  dan  lain  sebagainya. Hubungan antara disiplin kerja, dan motivasi dengan efektivitas kerja adalah suatu bentuk ketaatan atau kemauan terhadap aturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan .

1.2. Tujuan Penelitian
A.  Untuk        mengetahui         sejauhmana hubungan      disiplin      kerja      dengan
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efektifitas kerja pegawai yang dilakukan oleh PT. Aqua Golde Mississippi, Cicurug Sukabumi
B. Untuk       mengetahui       sejauhmana hubungan     motivasi     kerja     dengan
efektifitas kerja pegawai yang dilakukan oleh PT. Aqua Golde Mississippi, Cicurug Sukabumi
C. Untuk       mengetahui       sejauhmana hubungan  disiplin  kerja  dan  motivasi
kerja pegawai dengan efektifitas kerja pegawai   secara   bersama-sama   yang
dilakukan    oleh    PT.    Aqua    Golde
Mississippi, Cicurug Sukabumi

1.3. Manfaat Penelitian
A.  Bagi Penyusun
Agar   dapat   menambah   pengetahuan dan pengalaman dalam mempraktekkan teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah agar dapat diaplikasikan dalam dunia   kerja   atau   dalam   kehidupan sehari-hari.
B.  Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan masukan bagi pimpinan
perusahaan          dalam          membuat
kebijaksanaan terutama dalam memberikan motivasi dan kedisiplinan, sehingga dapat meningkatkan efektiitas kerja  pegawai  dimasa  yang  akan datang.
C.  Bagi Akademis
Mendukung pelaksanaan program wacana   keilmuan   yaitu   pendidikan,
penelitian dan pengabdian terhadap masyarakat  serta  untuk  para  penulis
dalam meneliti suatu penelitian selanjutnya.

1.4.  Rumusan Masalah
A. Bagaimana hubungan disiplin kerja dengan  efektivitas  kerja  pegawai  PT.
Aqua Golden Mississippi Sukabumi ?
B.  Bagaimana hubungan motivasi dengan efektifitas kerja pegawai PT. Aqua Golden Mississippi Sukabumi ?
C.  Bagaimana hubungan disiplin kerja dan motivasi     kerja     pegawai     dengan
efektofitas     kerja     pegawai     secara

bersama-sama      diberikan   oleh   PT. Aqua Golden Mississippi Cicurug Sukabumi ?




II. LANDASAN TEORI
2.1. Pengertian Disiplin Kerja
Alex S. Nitisemito (2006:199) menyebutkan disiplin kerja itu sebagai “suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan atau instansi baik yang tertulis maupuan yang tidak tertulis”.
Selanjutnya T. Hani Handoko (2002:208)
mengemukakan bahwa “disiplin kerja adalah kegiatan     manajemen     untuk     menjalankan
standar-standar organisasional”. Dari pendapat
T. Hani Handoko, bahwa standar atau peraturan yang  telah  ditetapkan  oleh  suatu  perusahaan akan dapat dilaksanakan serta akan lebih terealisaasi dengan baik apabila didukung oleh manajemen yang baik, yang salah satunya mengangkut disiplin kerja.
Muchdarsyah       Sinungan       (2003:146)
menyebutkan   bahwa   disiplin   kerja   adalah:
“Sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah  laku  perorangan,  kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan (obedience) terhadap peraturan-peraturan yang ditetapkan   baik   oleh   pemerintah   mengenai etika, norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu”.
Sedangkan menudirut pendapat Bejo Siswanto Sastrohadiwiryo (2002:291) mengemukakan bahwa: Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan- praturan yang berlaku. Baik yang tertulis maupun tidak, serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi- sanksinya apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.
Dari pendapat Muchdarsyah Sinungan dan Bejo Siswanto Sastrohadiwiryo tersebut, kedisiplinan  seorang  individu  maupun kelompok akan tercermin dalam perbuatanserta tingkah lakunya yang berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap semua peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, baik yang tertulis maupun     tidak     sehingga     mereka     akan



menghormati, menghargai, dan bertanggung jawab  dalam  melaksanakan  tugas  dan wewenang yang diberikan, serta bersedia menerima hukuman apabila mereka melanggar tugas dan wewenang yang diberikan.
Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal  ini  mendorong  gairah   kerja,  semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan. Disiplin   kerja   karyawan   harus   ditegakkan dalam  suatu  perusahaan,  karena  tanpa dukungan disiplin kerja karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya.
Malayu S.P. Hasibuan (2003:193-194) menjelaskan tentang pengertian disiplin kerja : Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan diartikan jika karyawan selalu dating dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Selanjutnya Veithzal Rivai (2004:444) menyebutkan  bahwa  disiplin  kerja  adalah  : Suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Berdasarkan pendapat Malayu S.P. Hasibuan  dan  Veithzal  Rivai,  disiplin  kerja
merupakan   suatu   alat   untuk   berkomunikasi
antara perusahaan dengan karyawannya,  yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengatasi perbuatan dan tingkah laku yang tidak diharapkan dari karyawannya, sehingga karyawan sadar dan bersedia untuk berperilaku sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam perusahaan tersebut.
Pengertian disiplin kerja yang dijadikan acuan oleh penulis dalam penulisan skripsi ini adalah  pengertian  disiplin  kerja  dari  Malayu S.P. Hasibuan, yaitu kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Adapun

tindakan-tindakan pendisiplinan yang dilakukan pada dasarnya sesuai dengan gambaran yang dikemukakan diatas. Setiap karyawan harus melakukan peraturan kerja yang ditetapkan seperti masuk dan pulang sesuai dengan jam kerja, menggunakan peralatan kerja, serta bersedia menerima hukuman apabila melanggar peraturan yang telah ditetapkan.
Adapun factor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja menurut Gouzali Saydam (2000:291) antara lain:
a) Besar kecilnya pemberian kompensasi b)Ada   tidaknya   keteladanan   pemimpin
dalam perusahaan
c) Ada  tidaknya  aturan  pasti  yang  dapat dijadikan pegangan
d)Keberanian pemimpin dalam mengambil
tindakan
e) Ada tidaknya pengawasan pimpinan
f) Ada   tidaknya   perhatian   kepada   para karyawan
g)Diciptakan    kebiasaan-kebiasaan    yang
mendukung tegaknya disiplin



2.2. Pengertian Motivasi Kerja
Menurut Indrawijaya (2001:11) dalam usahanya yang menyangkut motivasi seseorang
bekerja   dalam  suatu   organisasi   antara   lain
menjelaskan sebagai berikut:
Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Atau dengan perkataan lain motivasi dapat diartikan sebagai dorongan mental terhadap seseorang atau sekelompok orang yang melaksanakan sesuatu pekerjaan. Juga dapat diartikan sebagai proses untuk   mencoba   mempengaruhi   orang   atau orang-orang  yang  dipimpinnya  agar melakukaan pekerjaan yang diinginkan, sesuai dengan tujuan tertentu yang telah ditetapkan.
Berdasarkan pendapat yang dikutip di atas maka dapat kita ketahui bahwa motivasi adalah suatu kekuatan yang mendorong seseorang atau sekelompok orang melakukan suatu kegiatan.
Selanjutnya Winardi (2000:174) menjelaskan  pengertian  motivasi  sebagai berikut:   Motivasi   merupakan   seuatu   proses



psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan pada diri  seseorang  yang  menyebabkan  orang tersebut bertindak. Dan motivasi sebagai proses psikologis timbul diakibatkan oleh faktor di dalam   diri   seseorang   itu   sendiri   disebut instrinsik atau faktor di luar diri atau ekstrinsik. Faktor di dalam diri seseorang dapat berupa kebutuhan,   sikap,   pengalaman,   pendidikan, cita-cita yang menunjang ke masa depan. Sedangkan faktor ekstrinsik dapat ditimbulkan oleh berbagai sumber seperti: pemimpin, peraturan, dan teman kerja.
Berdasarkan pendapat yang dikutip di atas maka dapat kita ketahui bahwa motivasi
merupakan proses psikologis karena adanya faktor dari dalam diri seseorang atau faktor dari
luar diri seseorang   yang menyebabkan orang tersebut bertindak.
Selanjutnya         menurut         Winardi
(2000:441) menjelaskan motivasi dalam hubungannya dalam kehidupan suatu organisasi sebagaimana dikemukakan sebagai berikut: Motivasi dalam sebuah konteks organisatoris merupakan  proses  dengan  apa  seseorang manajer merangsang seorang pegawai untuk bekerja dalam rangka upaya mencapai sasaran- sasaran organisatoris. Proses dengan apa di sini dapat berupa perintah, peraturan, atau dipenuhinya kebutuhan-kebutuhan hidup pegawai yang bersangkutan.
Berdasarkan pengertian tersebut di atas hampir sama dengan pengertian motivasi yang
dikemukakan  oleh  Winardi,  dimana  motivasi
diartikan sebagai proses psikologis yang merupakan interaksi sikap, kebutuhan, persepsi
sehingga seseorang melakukan suatu tindakan.
Dalam uraian selanjutnya Indrawijaya (2001:68) menjelaskan motivasi dengan mengutip pendapat Jones dan Duncan sebagai berikut: Motivation is concerned with how behaviour  is  activated,  maintained,  directed and stopped. From managerial perspective, motivations refers to any conscious attempt to influence behaviour toward the accomplishment of oragizational goals.
Berdasarkan kutipan di atas maka motivasi      adalah     memusatkan     perhatian
bagaimana  tingkah  laku  bergerak,  terpelihara,
terarahkan    dan    terhenti.    Dari    perspektif

manajerial motivasi adalah suatu usaha secara sadar  untuk  mempengaruhi  tingkah  laku manusia menuju tercapainya tujuan-tujuan organisasi.
Memperhatikan uraian tentang pengertian  motivasi  yang  dikemukakan  oleh
para  penulis,  maka  motivasi  dapat  diartikan
sebagai berikut:
a)   Dalam    perspektif    manusia    secara umum, motivasi adalah kekuatan baik dari dalam diri maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan   tertentu   secara   terarah   dan teratur yang ditetapkan sebelumnya.
b)   Dalam perspektif tingkah laku manusia, motivasi    merupakan    suatu    proses
psikologis        yang        mencerminkan
interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan pada diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak.
c)   Dalam perspektif manajerial, motivasi adalah  suatu  usaha  secara  sadar  dari
seseorang             manajer             untuk
mempengaruhi, mengarahkan atau mendorong    tingkah    laku    manusia
(pegawai)    untuk    mencapai    tujuan
organisasi.

Maslow (dalam Indrawijaya, 2001:69) menyebutkan   kebutuhan   manusia   ada   lima yakni: Kebutuhan mempertahankan hidup (Physiological Needs). Kebutuhan rasa aman (Safety  Needs),  kebutuhan  sosial  (Social Needs), kebutuhan akan penghargaan ( Esteem Needs) dan kebutuhan mempertinggi kemampuan diri (Self Actualization).
Sedangkan A.H. Murray (dalam Hasibuan,  2003:  34-39)  menyebutkan kebutuhan manusia ada 20 (dua puluh) yakni ; kebutuhan  merendah untuk menerima kekuatan dari luar, kebutuhan prestasi, kebutuhan afiliasi, kebutuhan  agresi,  kebutuhan  otonomi, kebutuhan counteraksi atau menguasai, kebutuhan membela diri, kebutuhan menghormati, kebutuhan dominasi,  kebutuhan ekshibisi, kebutuhan menghindari bahasa, kebutuhan menghindari rasa hina, kebutuhan memelihara, kebutuhan ketertiban, kebutuhan bermain,    kebutuhan    penolakan,    kebutuhan



sedih, kebutuhan seks, kebutuhan mendapat pertolongan dan kebutuhan untuk memahami.

2.3. Pengertian Efektivitas Kerja
Sebagaimana umumnya bahwa tujuan setiap    organisasi,    baik    organisasi    publik
maupun swasta akan dapat tercapai dengan baik
apabila pegawai dapat menjalankan tugas- tugasnya dengan efisien. Oleh karena itu untuk
meningkatkan kemampuan kerja (produktivitas)
para pegawai, organisasi harus menjalankan usaha-usaha pengembangan pegawai. Jadi pengembangan pegawai adalah untuk memperbaiki efektivitas kerja pegawai dalam mencapai hasil-hasil kerja yang ditetapkan. Perbaikan efektivitas kerja pegawai dalam mencapai hasil-hasil kerja yang ditetapkan. Perbaikan efektivitas kerja dapat dilakukan dengan memperbaiki pengetahuan, ketrampilan maupun  sikap  pegawai  itu  sendiri  terhadap tugas-tugasnya (Heidjrahman Ranupandojo dan Suad Husnan, 2003:67-71).
Menurut Kamarudin (2002:2) mengatakan   bahwa   efektivitas   kerja   adalah suatu keadaan yang menunjukan tingkat keberhasilan di atas kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu. Jadi  efektivitas  pada  dasarnya  adalah ketepatan dalam pelaksanaan dan penyelesaian tugas  sesuai  dengan  waktu  yang  telah ditetapkan   sebelumnya.   Sehubungan   dengan itu, (Muhammad As’ad 2004:112) mengatakan bahwa pelaksanaan pekerjaan dikatakan efektivitas apabila mampu merealisasikan sasaran-sasaran  pekerjaan.  Wujud  dari efektivitas adalah tumbuhnya kemahiran kerja dan kuantitatif secara kualitas hasil kerja.
Menurut The Liang Gie (2002:108) Efektivitas adalah suatu keadaan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya sesuatu efek atau akibat yang dikehendaki kalau seseorang melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang memang dikehendakinya maka orang itu dikatakan efektif kalau menimbulkan akibat atau mempunyai maksud sebagaimana yang dikehendaki. Selanjutnya menurut (H.Emerson, 2003:16), efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan  yang telah  dicapai sesuai dalam    rencana    pada    waktu    yang    telah

ditentukan sebelumnya adalah efektivitas. Sebaliknya bila tujuan dan sasaran tidak dapat dicapai pada waktunya maka dapat dikatakan bahwa pekerjaan itu tidak efektivitas.
Suatu  pekerjaan  pemerintah  sekalipun tidak efisien dalam arti input atau output, tetapi
tercapainya tujuan itu adalah efektivitas sebab
mempunyai efek dan pengaruh yang besar terhadap   kepentingan   bersama.   Sondang   P.
Siagian (2002:171), apabila seseorang berbicara
tentang   efektivitas   sebagai   orientasi   kerja berarti apa yang menjadi sasaran yang telah ditentukan dapat dicapai tepat pada waktunya yang sudah dialokasikan untuk berbagai kegiatan. Artinya jumlah dan jenis sumber- sumber itulah maka hasil-hasil tertentu harus dicapai dalam waktu yang telah ditetapkan. Jadi efektivitas kerja pada dasarnya adalah ketepatan dalam  pelaksanaan  dan  penyelesaian  tugas- tugas menurut waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.  Dengan  demikian  ukuran efektivitas dalam suatu organisasi bukan ukuran kuantitaf.   Sejalan   dengan   konsep   di   atas Michael mengemukakan “ Efektivitas kerja bukan suatu ukuran kuantitatif efisiensi, tetapi lebih  merupakan  kualitatif  ”  atau  efektivitas kerja adalah tingkat prestasi organisasi dalam mencapai tujuannya atau sejauh mana tujuan yang diciptakan dapat tercapai.
Mengenai  hal  ini  H.  Emerson  dalam
Soewarno Handoyoningrat (2005:16) mengemukakan bahwa efektivitas berarti pengukuran dalam arti tercapainya sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.
Berpedoman   pada  pendapat-pendapat yang  tertera  di  atas  maka  dapat  dipandang
bahwa   efektivitas   kerja   merupakan    suatu
pengukuran terhadap keberhasilan pekerjaan yang dicapai dengan prestasi, mutu hasil kerja dan  ketetapan  waktu  dalam proses  organisasi yang didasarkan dan berorientasi pada orang- orang yang ada didalamnya menyangkut efektivitas pekerjaan yang dilaksanakan.
Dalam    kaitan    dengan    pencapaian tersebut, Hidayat (2006:22) berpendapat bahwa
“Efektivitas     adalah     suatu     ukuran     yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas,     waktu)     yang     telah     dicapai”.
Sehubungan  dengan  ukuran  tersebut  di  atas
maka  S.P  Siagian  (2002)  mengemukakan  4



buah ukuran untuk mengukur efektivitas kerja yaitu :
a)   Ukuran    waktu    yaitu    berapa   lama
seseorang   yang   membutuhkan   jasa tertentu untuk memperolehnya.
b)   Ukuran harga dalam arti seberapa besar biaya yang harus dikeluarkan untuk memperoleh jasa yang dibutuhkan.
c) Ukuran nilai-nilai social dalam arti penghasilan       jasa       menyampaikan
produknya kepada kleinnya.
d) Ukuran ketelitian yang menunjukan apakah jasa yang diberikan akurat atau
tidak.

III. METODE PENELITIAN
3.1. Objek Penelitian
Penulis melakukan kegiatan penelitan pada PT. Aqua Golden Mississippi Cicurug Sukabumi, yang beralamat di Jl. Siliwangi Km.
70, Cicurug, Sukabum.

3.2. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif    adalah    suatu    penelitian    untuk mengetahui  nilai  variabel  mandiri,  menurut
Bambang  S.  Soedibjo  (2005:7).  Dalam penelitian   ini   metode   deskriptif   digunakan untuk  melihat   gambaran  mengenai   masing-
masing     variabel     mandiri     seperti     yang ditunjukan dalam judul penelitian ini.
Penelitian ini juga dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian ilmiah, seperti pendapat  dari  Sekaran  (Bambang,  2004  :16)
meliputi 8 langkah penelitian yaitu :
a) Observasi    :    Identifikasi    minat penelitian secara umum
b)   Pengumpulan  data awal  : Wawancara
atau survei kepustakaan c)   Merumuskan Masalah
d)   Kerangka       teoritis       :       Variabel
diidentifikasikan secara jelas e)   Perumusan hipotesis
f)   Disain Penelitian
g) Pengumpulan   Data,   analisis   dan penarikan kesimpulan
h)   Deduksi : apakah hipotesis didukung ?
pertanyaan penelitian terjawab?

Menurut Bambang S. Soedibjo (2005:38), unit analisis adalah unit yang akan digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan karakteristik dari kumpulan objek yang lebih besar lagi. Dalam penelitian ini yang menjadi unit  analisis  adalah  individu,  yaitu  pegawai pada PT. Aqua Golden Mississippi, Tbk Cicrug Sukabumi.

3.3. Populasi
Populasi dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari subjek atau pengukuran dari masalah yang akan diteliti (Bambang S. Soedibjo, 2005:101). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang ada pada PT. Aqua Golden Mississippi. Adapun jumlah populasi adalah sebanyak 1200 orang (karyawan).

3.4. Teknik Penarikan Sampel
Sedangkan pengertian sampel adalah bagian dari populasi. Sampel berisikan subjek
atau anggota yang dipilih dari populasi menurut
(Bambang S. Soedibjo, 2005: 102). Jumlah teknik penarikam sampel dalam penelitian sebanyak 1200 orang Pegawai pada PT. Aqua Golden Mississippi Cicurug Sukabumi, diambil dari populasi sebanyak 10%, yaitu 1200 x 10%
= 120. Jadi yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 orang pegawai.



3.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan  dalam  penyusunan  tesis  ini  ialah
dengan cara penelitian lapangan berupa membagikan kuesioner yang berkaitan dengan
penelitian tersebut, wawancara, observasi langsung     dan     mengumpulkan     dokumen-
dokumen lain yang diperlukan dari perusahaan dan  data-data  yang diperoleh  dan selanjutnya akan   dibahas,   dianalisis   kemudian   ditarik
kesimpulan.
Dalam  melaksanakan  kegiatan penelitian ini, diusahakan untuk mendapatkan
data  dan  informasi  yang  diperlukan  dalam
menyelesaikan laporan ini. Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder
Data     Primer     adalah     data     yang
dioperoleh secara langsung dari responden pada



lokasi penelitian, yaitu diperoleh dengan menggunakan kuisioner yang berisikan tentang variable-variabel penelitian
Data    Sekunder    adalah    data    yang dikumpulkan melalui bahan-bahan tulisan, baik
dari penelitian-penelitian sebelumnya, ataupun dari perusahaan tempat penelitian tersebut.
Sedagkan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sumber data primer, yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Untuk memperoleh jawaban dari responden, maka digunakan kusioner dengan sistem tertutup, artinya setiap pertanyaan telah disediakan jawabannya. Adapun sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dengan menggunakan instrument kuesioner.   Sedangkan   untuk   data   sekunder yaitu dengan mengumpulkan informasi melalui bahan-bahan tulisan, baik dari buku-buku literature, hasil penelitian ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.

3.5. Operasional Variabel
Agar konsep variabel yang diajukan dalam penelitian dapat diukur, maka variabel tersebut
didefinisikan   terlebih   dahulu   agar   terdapat
kesamaan   persepsi   dalam   mengkaji   konsep yang sedang diteliti. Menurut Bambang. S. Soedibjo     (2005 : 47) menyatakan bahwa definisi operasional variabel merupakan definisi konkrit atau karakteristik konsep atau konstruk yang akan diukur.  Penelitian ini terdiri dari dua variabel,  yaitu  variabel  bebas  (independent) yaitu disiplin kerja dan motivasi kerja, sedangkan variabel terikat (dependent) yaitu efektivitas kerja pegawai.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Teknik Analisis Data
A. Uji Reliabilitas
Konsep   reliabilitas   dapat   dipahami melalui   ide   dasar   konsep   tersebut,   yaitu
konsistensi.   Pengujian   terhadap   konsistensi
internal yang dimiliki oleh suatu instrumen merupakan alternatif lain yang dapat dilakukan
oleh   peneliti   untuk   menguji   reliabilitas,   di
samping  pengukuran  koefisien  stabilitas  dan

ekuivalensi. Konsep reliabilitas menurut pendekatan  ini  adalah  konsistensi  di  antara butir-butir pertanyaan dalam satu instrumen. Teknik yang akan digunakan untuk mengukur konsistensi internal adalah teknik Cronbach’s alpha (Bambang S. Soedibjo, 2005:70).

B. Uji Validitas
Untuk pengujian validitas instrumen, dalam hal ini penulis mengguanakan pengujian validitas isi (onstruct validity). Setelah data ditabulasikan, maka pengujian validitas isi dilakukan dengan analisis item, dimana skor butir  dikorelasikan  dengan  skor  total. Kemudian rumus yang digunakan untuk mengkorelasikan tiap butir instrumen yaitu dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment sebagaimana dikutip dari Sugiyono (2001:48).
Menurut          Masri          Singarimbun
(1995:124), secara statistik angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dengan angka kritis tabel korelasi r. Jika nilai rhitung > rtabel berarti data tersebut signifikan (valid) dan layak digunakan dalam analisis berikutnya. Jika nilai rhitung < rtabel berarti data tersebut tidak signifikan (tidak valid) dan tidak akan diikutsertakan dalam analisis berikutnya.

C.Analisis Deskriptif
Untuk mengetahui deskripsi motivasi kerja kinerja pegawai adalah analisis deskriptif. Adapun perhitungan yang digunakan adalah analisis frekuensi skor jawaban, dimana jumlah skor dihitung :

 X =  (Fi x B)

Dimana :
B = Bobot/skor jawaban
Fi = Banyaknya pernyataan/pertanyaan
X  = Variabel pertanyaan

D.Analisis Korelasi
Dalam penelitian ini analisis statistik yang diambil   adalah   analisis   deskriptif.   Kajian
deskriptif   dilakukan   untuk   mengetahui   dan
menjelaskan  variabel-variabel  dari  sebuah situasi atau keadaan. Menurut Bambang S. Soedibjo (2005:35), informasi yang dihasilkan



oleh kajian deskriptif dapat membantu kita (1) memahami karakterlistik suatu kelompok dalam kondisi  tertentu;  (2)  berpikir  sistematis mengenai berbagai aspek dari kondisi tertentu; (3) menawarkan ide untuk penyelidikan atau penelitian lebih lanjut, dan (4) membuat keputusan-keputusan sederhana.
Untuk menghitung besarnya hubungan antara variabel, penulis menggunakan Rho Spearman
(rs).

E.Analisis Regresi
Analisi  regresi  menurut  J  Supranto (2004:50) “ untuk memperkirakan atau meramalkan Y, meramalkan berarti memperkirakan terjadinya suatu kejadian di waktu yang akan datang. Analisis regresi digunakan apabila kita ingin mengetahui bagaimana variabel dependen dapat diprediksikan melalui variabel independen atau predictor secara individual, dampak dari penggunaan analisis regresi dapat digunakan untuk  memutuskan  apakan  naik  dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui  menaikkan  atau menurunkan  keadaan variabel independen, atau untuk meningkatkan keadaan variabel dependen dapat dilakukan dengan   mengingkatkan   variabel   independen atau sebaliknya.

1) Analisis Deskriptif  Variabel   Disiplin
Kerja (X1)

Data yang terkumpul dari skor kuesioner variable  X1   merupakan  penjabaran  dari indikator disiplin kerja sebanyak 10 pertanyaan, dari hasil perhitungan diketahui bahwa :
a.   Skor Tertinggi    : 4,60 b.   Skor Terendah   : 2,40 c.    Rata-rata            : 3,845 d.   Standar Deviasi : 0,375

2) Penilaian Variabel Disiplin Kerja (X1)

Dari hasil penelitian maka diperoleh penilaian terhadap disipin kerja (X1), dengan melihat nilai rekapitulasi jawaban responden melalui kuesioner penelitian sebagai berikut:


Tabel 1
Rekapitulasi Jawaban Responden Disiplin
Kerja (X1)N
o

Indikator
Jawaban Responden

Total


5
4
3
2
1


1
Kapasitas
Individu
F
18
54
34
12
2
120


%
15,0
45,0
28,3
10,0
1,7
100

2

Kesesuaian
F
17
71
20
10
2
120


%
14,2
59,2
16,7
8,3
1,7
100

3

Materi
F
5
64
48
2
1
120


%
4,2
53,3
40,0
1,7
0,8
100

4

Non materi
F
3
87
25
3
2
120


%
2,5
72,5
20,8
2,5
1,7
100

5
Pemahaman peraturan
F
18
65
35
2

120


%
15,0
54,2
29,2
1,7

100

6
Peberlakan sanksi / hukuman
F
20
79
19
1
1
120


%
16,7
65,8
15,8
0,8
0,8
100

7
Sifat pemberian hukuman
F
32
76
9
3

120


%
26,7
63,3
7,5
2,5

100

8
Ketegasan hukuman
F
34
79
5
1
1
120


%
28,3
65,8
4,2
0,8
0,8
100

9
Kebijakan pimpinan
F
25
73
12
9
1
120


%
20,8
60,8
10,0
7,5
0,8
100

1
0
Sikap terhadap bawahan
F
21
63
17
18
1
120


%
17,5
52,5
14,2
15,0
0,8
100



































3) Analisis Deskriptif Variabel Motivasi
Kerja (X2)

Data yang terkumpul dari skor kuesioner variable  X2   merupakan  penjabaran  dari indikator motivasi kerja sebanyak 7 pertanyaan, dari hasil perhitungan diketahui bahwa :

a.   Skor Tertinggi  :  4,71 b.    Skor Terendah  : 2,86 c.    Rata-rata          :  3,890
d.   Standar Deviasi :  0,410

4) Penilaian Variabel Motivasi Kerja (X2)

Dari hasil penelitian maka diperoleh penilaian terhadap motivasi kerja (X2), dengan melihat nilai rekapitulasi jawaban responden melalui kuesioner penelitian sebagai berikut:






Tabel 2
Rekapitulasi Jawaban Responden MotivasiN
o

Indikator
Jawaban Responden

Total


5
4
3
2
1


1
Ingin tatangan
F
34
73
11
2

120


%
28,3
60,8
9,2
1,7

100

2
Ingin kemajua n
F
32
73
11
4

120


%
26,7
60,8
9,2
3,3

100

3
Kerjasam a
F
26
74
16
3
1
120


%
21,7
61,7
13,3
2,5
0,8
100

4

Dihargai
F
16
66
31
6
1
120


%
13,3
55,0
25,8
5,0
0,8
100

5
Mengam bil resiko
F
15
53
47
5

120


%
12,5
44,2
39,2
4,2

100

6

Karir
F
17
68
32
2
1
120


%
14,2
56,7
26,7
1,7
0,8
100

7
Kualitas tim
F
19
61
32
6
2
120


%
15,8
50,8
26,7
5,0
1,7
100


Kerja (X2)


Tabel 3
Rekapitulasi Jawaban Responden Efektifitas
Kerja (Y)


	N
o
	
Indikator
	Jawaban Responden
	
Total

	
	
	5
	4
	3
	2
	1
	

	
1
	
Waktu sesuai
	F
	29
	3
	26
	2
	
	120

	
	
	
	24,2
	52,5
	21,7
	1,7
	
	100

	
2
	
Tepat waktu
	F
	54
	42
	23
	1
	
	120

	
	
	%
	45,0
	35,0
	19,2
	0,8
	
	100

	
3
	
Nilai hasil kerja
	F
	32
	68
	19
	1
	
	120

	
	
	%
	26,7
	56,7
	15,8
	0,8
	
	100

	
4
	
Bernilai tinggi
	F
	35
	65
	19
	1
	
	120

	
	
	%
	29,2
	54,2
	15,8
	0,8
	
	100

	
5
	Ketelitian pekerjaan
	F
	25
	75
	18
	2
	
	120

	
	
	%
	20,8
	62,5
	15,0
	1,7
	
	100



7)   Uji Validitas dan Reliabilitas





5)   Analisis Deskriptif Variabel Efektifitas
Kerja (Y)

Data yang terkumpul dari skor kuesioner variable Y merupakan penjabaran dari indikator efektifitas  kerja  sebanyak  5  pertanyaan,  dari hasil perhitungan diketahui bahwa :a.
Skor Tertinggi
:  4,80
b.
Skor Terendah
:  3,00
c.
Rata-rata
:  4,093
d.
Standar Deviasi
:  0,335










6) Penilaian  Variabel  Efektifitas  Kerja
(Y)

Dari hasil penelitian maka diperoleh penilaian terhadap efektifitas kerja (Y), dengan melihat nilai rekapitulasi jawaban responden melalui kuesioner penelitian sebagai berikut:

Validitas adalah untuk mengukur suatu instrument apakah mencerminkan arti yang sebenarnya dari konsep yang diteliti, atau untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitas instrumen penelitian ini menggunakan  uji  korelasi  dengan  rumus korelasi pearson.
a)   Uji   Validitas   variabel   (X1)   disiplin kerja   dilakukan   terhadap  5   dimensi
yang  dijabarkan  dalam  10  indikator
dengan     menggunakan     perhitungan komputer  program  SPSS  15  analisis
pearson correlation.

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut di atas maka semua butir pertanyaan hasilnya valid yang artinya semua pertanyaan dapat mengukur apa yang hendak diukur yaitu mengukur disiplin kerja pada PT. Aqua Golden Mississippi dan dapat disimpulkan bahwa instrumen yang mempunyai validitas yang tinggi adalah instrumen 7 dengan  nilai  0,702,  sedangkan instrumen yang mempunyai validitas terendah  adalah  instrumen  2  dengan nilai 0,321. Dari tabel 5.9 hasil uji reliabilitas  didapat  nilai  Alpha Cronbach  sebesar  0,658,  artinya  nilai



reliabilitas 0,658 > 0,60 berarti instrument variabel disiplin kerrja reliabel artinya dapat dipercaya sebagai alat  untuk  mengumpulkan  data  / jawaban dari responden.
b)   Uji  Validitas  variabel  (X2)  motivasi kerja   dilakukan   terhadap  3   dimensi yang dijabarkan dalam 7 indikator dengan menggunakan perhitungan komputer program SPSS 15 analisis pearson correlation.

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut di atas maka semua butir pertanyaan hasilnya valid yang artinya semua pertanyaan dapat mengukur apa yang hendak diukur yaitu mengukur motivas kerja pada PT. Aqua Golden Mississippi dan dapat disimpulkan bahwa instrumen yang mempunyai validitas yang tinggi adalah instrumen 2 dengan  nilai  0,744,  sedangkan instrumen yang mempunyai validitas terendah  adalah  instrumen  5  dengan nilai 0,322. Dari tabel 5.11 hasil uji reliabilitas  didapat  nilai  Alpha Cronbach sebesar 0,623, artinya nilai reliabilitas 0,623 > 0,60 berarti instrument variabel motivasi kerrja reliabel artinya dapat dipercaya sebagai alat  untuk  mengumpulkan  data  / jawaban dari responden.\
c)   Uji  Validitas  variabel  (Y)  efektifitas kerja   dilakukan   terhadap  3   dimensi yang dijabarkan dalam 5 indikator dengan menggunakan perhitungan komputer program SPSS 15 analisis pearson correlation

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut di atas maka semua butir pertanyaan hasilnya valid yang artinya semua pertanyaan dapat mengukur apa yang hendak diukur yaitu mengukur efektifitas kerja pada PT. Aqua Golden Mississippi dan dapat disimpulkan bahwa instrumen yang mempunyai validitas yang tinggi adalah instrumen 2 dengan  nilai  0,537,  sedangkan instrumen  yang  mempunyai  validitas

terendah  adalah  instrumen  3  dengan nilai 0,312. Dari tabel 5.13 hasil uji reliabilitas  didapat  nilai  Alpha Cronbach sebesar 0,733, artinya nilai reliabilitas 0,733 > 0,60 berarti instrument variabel efektifitas kerrja reliabel artinya dapat dipercaya sebagai alat  untuk  mengumpulkan  data  / jawaban dari responden.

2. Analisis Penelitian
1) Analisis Regresi
Berdasarkan analisis regresi didapat β0
=  0,656,  β1X1  =  0,379,  dan  β2X2  =  0,509.
dengan demikian diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y = 0,656 + 0,379 X1 + 0,509 X2

Dari nilai koefisien  korelasi berganda tersebut  diatas,  maka  nilai  0,656  merupakan nilai konstanta yang menunjukkan bahwa jika disiplin kerja (X1), dan motivasi kerja (X2) bernilai  0  satuan,  maka  efektifitas  kerja  (Y) akan mencapai 0,656 satuan.
Nilai  0,379  merupakan  koefisien regresi yang menunjukkan bahwa setiap adanya upaya   penambahan   sebesar   1   satuan   unit disiplin kerja (X1) maka akan menaikkan efektifitas kerja (Y) sebesar 0.379 satuan unit, dengan asumsi (X2) tetap. Sebaliknya setiap penurunan  1  satuan  unit  disiplin  kerja  (X1) akan menurunkan efektifitas kerja (Y) sebebar
0.379 satuan unit. Karena signifikansinya lebih besar dari Alpha (11,341 > 0.05) maka dapat
disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja (X1)
memberikan  hubungan  yang kuat  tetapi  tidak signifikan  terhadap  variabel  efektifitas  kerja
(Y).
Sedangkan  untuk  nilai  0.509 merupakan koefisien regrasi yang menunjukkan bahwa setiap upaya penambahan sebesar 1 satuan unit motivasi kerja (X2) akan menaikkan efektifitas kerja (Y) sebesar 0,509 satuan unit, dengan asumsi (X1) tetap. Sebaliknya setiap penurunan  1  satuan  unit  motivasi  kerja  (X2) akan menurunkan efektifitas kerja (Y) sebesar
0.509 satuan unit. Karena signifikansinya lebih dari Alpha (16,652 > 0.05) maka dapat disimpulkan   bahwa   variabel   motivasi   kerja



Hubungan Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja dengan Efektivitas Kerja Pegawai
2020

(X2) memberikan hubungan yang kuat dan signifikan dengan variabel efektifitas kerja (Y).

2) Analisis Jalur
Berdasarkan hasil perhitungan program
SPSS  15  maka  dapat  digambarkan  diagram jalur hubungan kausal empirik disiplin kerja (X1), dan motivasi kerja (X2) dengan efektifitas kerja (Y)

Persamaan regresi tersebut mempunyai arti:
a)   Jika  disiplin  kerja  (X1)  naik  1  maka efektifitas  kerja  (Y)  akan  naik  0,816,
tetapi    dengan    asumsi    yang    lain
dianggap tetap, dan signifikan pada  α <
0.05
b)   Jika motivasi kerja (X2) naik 1 maka efektifitas  kerja  (Y)  akan  naik  0,890,
tetapi    dengan    asumsi    yang    lain
dianggap tetap, dan signifikan pada α <
0.05
c)   Jika  disiplin  kerja  (X1)  dan  motivasi kerja (X2) naik 1 maka efektifitas kerja
(Y)  akan  naik  0,949  dan  signifikan
pada α < 0.05.

3)   Uji Normalitas
Cara yang sering digunakan dalam menentukan  apakah suatu model  berdistribusi normal atau tidak hanya dengan melihat pada histogram residual apakah memiliki bentuk seperti “lonceng” atau tidak. Cara ini menjadi fatal karena pengambilan keputusan data berdistribusi normal atau tidak hanya berpatok pada pengamatan gambar saja. Ada cara lain untuk  menentukan  data  berdistribusi  normal atau  tidak  dengan  menggunakan  rasio skewnwss dan rasio kurtosis.
Rasio skewness dan rasio kurtosis dapat dijadikan     petunjuk     apakah     suatu     data
berdistribusi normal atau tidak. Rasio skewness
adalah nilai skewness dibagi dengan standar error skewness, sedangkan rasio kurtosis adalah
nilai  kurtosis  dibagi  dengan  standard  error
kurtosis. Sebagai pedoman, bila rasio kurtosis dan skewness berada diantara -2 hingga +2, maka distribusi data adalah normal.

4)   Uji Autokorelasi
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk  mendeteksi  ada  tidaknya  autokorelasi.
Pertama, Uji Durbin-Watson (DW Test). Uji ini hanya  digunakan  untuk  autokorelasi  tingkat
satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept dalam model regresi  dan  tidak  ada  variabel  lagi  diantara
variabel penjelas. Hipotesis yang diuji adalah: Ho: p = 0 (baca: hipotesis nolnya adalah tidak
ada autokorelasi)
Ha: p ≠ 0 (baca: hipotesis alternatifnya adalah
ada autokorelasi)

Keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah:
   Bila  nilai  DW  berada  di  antara  du sampai dengan 4 – du maka koefisien autokorelasi sama dengan nol. Artinya, tidak ada autokorelasi.
   Bila nilai DW lebih kecil daripada dL, koefisien    autokorelasi    lebih    besar
daripada  nol.  Artinya  ada  autokorelasi
positif.
   Bila nilai DW terletak di antara dL dan du, maka tidak dapat disimpulkan.
   Bila nilai DW lebih besar darpada 4 –
dL,  koefisien  autokorelasi  lebih  besar daripada  nol.  Artinya  ada  autokorelasi
negatif.
   Bila nilai DW terletak di antara 4 – du dan    4    –    dL,    maka    tidak    dapat
disimpulkan.



5)   Uji Multikolinieritas
Ada banyak cara untuk menentukan apakah suatu model memiliki gejala Multikolinieritas, penulis tampilkan dengan cara sangat mudah, hanya melihat apakah nilai VIF untuk masing- masing variabel lebih besar dari 10 atau tidak. Bila nilai VIF lebih besar dari 10 maka diindikasikan model tersebut memiliki gejala Multikolinieritas.



3. Implikasi Data
Berdasarkan  hasil  analisis  penelitian maka dapat diimplementasikan beberapa point
penting yaitu:



1)   Dilihat  dari  hasil  persamaan  regresi maka yang terbesar yang meningkatkan efektifitas kerja (Y) adalah variabel motivasi kerja (X2) dibandingkan dengan variabel disiplin kerja (X1), dengan demikian maka pimpinan PT. Aqua Golden Mississippi Cicurug Sukabumi jika harus melakukan kebijakan secara parsial, maka lebih mengutamakan meningkatkan disiplin kerja apabila ingin meningkatkan efektifitas kerja.
2) Melihat dari analisis regresi secara komprehensif  yaitu  X1,  dan  X2 terhadap  Y,  maka  apabila  kedua variabel   independen   (yaitu   disiplin kerja dan motivasi kerja) harus ditingkatkan agar dapat meningkatkan efekfitas kerja secara signifikan, sehingga bagi pimpinan PT. Aqua Golden Mississippi Cicurug Sukabumi apabila ingin lebih signifikan meningkatkan efektifitas kerja, maka secara keseluruhan kedua variabel yang mempengaruhi tersebut yaitu disiplin kerja dan motivasi kerja harus ditingkatkan secara bersama-sama.
3)   Melihat dari hasil analisis nilai rata-rata dan analisis frekuensi maka seluruh indikator dari disiplin kerja (X1) dinilai baik   oleh   responden,   yang   berarti bahwa   mayoritas   pegawai   pada   PT Aqua Golden Mississippi Cicurug Sukabumi merasa bahwa indikator disiplin kerja tersebut telah ada pada mereka. Atau dengan kata lain disiplin kerja pegawai dinilai sudah baik.
4)   Melihat dari hasil analisis nilai rata-rata dan analisis frekuensi maka indikator dari motivasi kerja (X2) seluruhnya dinilai baik oleh mayoritas responden, ini berarti bahwa mayoritas responden menilai bahwa motivasi kerja tersebut telah ada pada pegawai. Oleh karena itu bagi PT Aqua Golden Mississippi Cicurug Sukabumi agar membantu mempertahankan motivasi kerja pegawainya.

V. KESIMPULAN DAN SARAN A.         Simpulan
Berdasarkan      analisis      hasil      dan
pembahasan   penelitian   maka   dapat   ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1)   Hubungan  disiplin  kerja pegawai  (X1) dengan efektifitas kerja pegawai (Y) ditunjukan oleh nilai korelasi X1 dengan
Y sebesar r = 0.816, artinya hubungan antara   disiplin   kerja   pegawai   (X1)
dengan efektifitas kerja pegawai sangat kuat,    dan    pengaruhnya   +    (positif)
artinya semakin tinggi disiplin kerja pegawai (X1) maka semakin meningkat efektifitas kerja pegawai (Y).
2)   Hubungan motivasi kerja pegawai (X2)
dengan  efektifitas  kerja  pegawai  (Y)
ditunjukan oleh nilai korelasi X2 dengan Y sebesar r = 0.890, artinya hubungan antara motivasi kerja pegawai (X2) dengan efektifitas kerja pegawai (Y) sangat kuat, dan pengaruhnya + (positif) yang artinya semakin tinggi motivasi kerja pegawai (X2) maka semakin meningkat efektifitas kerja pegawai (Y).
3)   Hubungan dari disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja pegawai (X2) secara bersama-sama dengan efektifitas kerja pegawai (Y) ditunjukan oleh nilai multipel   korelasi,   yang   menunjukan nilai r = 0.949, dan besarnya hubungan dari disiplin kerja dan motivasi kerja pegawai  dengan  efektifitas  kerja pegawai  sebesar  90.1  %  (R  square  =
0.901), pernyataan ini mempunyai arti hubungan    disiplin    kerja    (X1)    dan
motivasi  kerja  pegawai  (X2)  dengan
efektifitas kerja pegawai (Y) memiliki hubungan positif yang sangat kuat. Sifat hubungan disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja pegawai (X2) hubungan positif yang artinya semakin tinggi dan baik disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja   pegawai  (X2)  secara   bersama- sama akan secara signifikan meningkatkan efektifitas kerja pegawai (Y).



B.         Saran
Berdasarkan  analisa  hasil  penelitian, pembahasan  dan  kesimpulan,  maka  peneliti
dapat memberikan saran sebagai berikut:
1)   Melihat dari hasil analisis nilai rata-rata dan analisis frekuensi maka seluruh indikator dari disiplin kerja pegawai (X1) dengan efektifitas kerja  pegawai (Y) dinilai baik oleh responden, yang berarti bahwa mayoritas pegawai pada PT. Aqua Golden Mississippi Cicurug Sukabumi merasa bahwa indikator disiplin  kerja  pegawai  tersebut  telah ada pada mereka. Atau dengan kata lain disiplin kerja pegawai pada PT Aqua Golden Mississippi Cicurug Sukabumi dinilai sudah baik. Dengan demikian maka bagi pimpinan perusahaan agar terus membantu mempertahankan disiplin kerja pegawainya.
2)   Melihat dari hasil analisis nilai rata-rata dan  analisis  frekuensi  maka  ada  satu
dari   indikator   dari   motivasi   kerja
pegawai (X2) dengan efektifitas kerja pegawai  (Y)  yang  dinilai  setuju  oleh
mayoritas  responden.  Oleh  karena  itu
bagi pimpinan PT Aqua Golden Mississippi Cicurug Sukabumi agar mempertimbangkan  untuk meningkatkan serta mempertahankan motivasi kerja pegawainya.
3)   Melihat dari nilai korelasi dan analisis regresi secara komprehensif yaitu X1, dan X2 dengan Y, maka apabila kedua variabel   independen   (yaitu   disiplin kerja dan motivasi kerja pegawai) ditingkatkan akan dapat meningkatkan efektifitas kerja pegawai secara signifikan, sehingga bagi pimpinan PT Aqua Golden Mississippi Cicurug Sukabumi apabila ingin lebih signifikan meningkatkan efektifitas kerja pegawai, maka  secara  keseluruhan  kedua variabel yang mempengaruhi tersebut yaitu disiplin kerja dan motivasi kerja pegawai harus ditingkatkan secara bersama-sama.
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